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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perilaku konsumtif sangat erat kaitannya dengan konsumen, perilaku 

konsumtif merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara berlebihan 

terhadap penggunaan suatu produk. Lebih lanjut, perilaku konsumtif juga 

diartikan sebagai tindakan memakai suatu produk secara tidak tuntas. Artinya, 

seseorang membeli produk bukan karena produk yang dipakai telah habis, 

melainkan karena adanya iming-iming hadiah yang ditawarkan atau bahkan 

produk tersebut sedang trend. Fenomena perilaku konsumtif ini tentunya akan 

terus berkembang, dikarenakan adanya faktor yang dapat menyebabkan 

munculnya perilaku konsumtif. 

Pengertian konsumtif secara luas yaitu menggunakan barang atau jasa 

dengan cara berperilaku boros dan berlebihan yang lebih mendahulukan 

keinginan daripada kebutuhan dalam segi prioritas atau dapat juga dikatakan 

gaya hidup berlebihan. Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa 

masyarakat yang berperilaku konsumtif tidak melihat usia, jenis kelamin dan 

pekerjaan. Mereka bisa saja dari kaum remaja, dewasa dan orang tua namun 

beberapa penelitian melaporkan bahwa remaja cenderung berperilaku 

konsumtif. Oleh sebab itulah para remaja saat ini lebih suka berbelanja 
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apalagi di era sekarang sangat banyak remaja yang senang berbelanja lewat 

aplikasi berbelanja online. Dan saat ini dalam aplikasi tersebut didukung 

dengan fitur Paylater atau fitur kredit.2 

Adanya fitur PayLater membuat sistem transaksi online menjadi 

semakin praktis. Baik dari segi persyaratan, pendaftaran, maupun proses 

pengaktifan yang terbilang singkat menjadikan PayLater sebagai metode 

pembayaran yang lebih unggul dibandingkan bank. Semakin meluasnya e-

commerce, masyarakat didorong untuk bisa memenuhi semua keinginan dan 

kebutuhan, yang mana memiliki prioritas tersendiri untuk memenuhinya. 

Sedangkan kemampuan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut 

sangat terbatas karena tidak semua orang mampu membayar secara tunai. 

Oleh sebab itu, saat ini ada beberapa perusahaan e-commerce di Indonesia 

yang menyediakan layanan PayLater untuk pengajuan cicilan. Salah satu di 

antaranya adalah aplikasi Shopee. Dalam aplikasi Shopee terdapat fitur 

PayLater dimana kita bisa membeli barang di Shopee dengan sistem beli 

sekarang bayar nanti. Fitur ini dianggap sangat membatu para pengguna 

aplikasi Shopee dalam berbelanja.  

 

 

 

 
2 Regina C.M. Chita, Lydia David dan Cicilia Pali, “Hubungan Antara Srlf-Control Dengan 

Perilaku Konsumtif Online Shopping Produk Fashion Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2011”, Jurnal E-Biomedik Vol. 3 No. 1, 2015, hlm. 24 
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Gambar 1.1 

Presentase Penggunaan Paylater 

 
Sumber: katadata.co.id 

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa fitur paylater ini sangatlah 

berkembang pesat di beberapa tahun ini karena sistem kredit tanpa syarat 

apapun. Banyak sekali aplikasi yang menyediakan fitur paylater tersebut, 

namun paling banyak diminati yaitu di aplikasi shopee dengan fitur 

ShopeePaylater.3 

ShopeePaylater adalah metode pembayaran pada aplikasi Shopee yang 

pelaksanaannya seperti akad qardh dalam fikih muamalah. Dalam 

pelaksanaannya tidak boleh terdapat unsur tambahan yang disertai jangka 

waktu karena itu merupakan riba qardh, yang dibolehkan hanya biaya jasa 

saja sesuai dengan yang ditentukan fikih muamalah.                                                   

 

 

 

 
3 Sarwandi Eka Sarbini,  Toko Online Modern dengan Opencart (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2016), hlm. 4 
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Larangan riba tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an: 

                         

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.”4  

 

Jual beli dengan menggunakan media online bukanlah hal yang baru di 

era sekarang ini, tetapi masih dianggap sebagai topik yang berkembang di 

lapangan . Media sosial seperti Facebook, Twitter dan YouTube adalah alat 

dinamis yang memfasilitasi hubungan online. Meningkatkan hubungan 

pelanggan dengan mentransfer informasi baru ke pelanggan tentang acara 

khusus dan layanan baru menjadi ciri khas pemasaran lewat media sosial. 5 

Remaja yang hidup di zaman sekarang dihadapkan pada penawaran 

barang yang ditawarkan melalui media. Studi menunjukkan, pelajar yang 

menghabiskan waktunya untuk mengakses internet akan berdampak pada 

lebih sedikit waktu belajar yang dihasilkan. Para mahasiswa menghabiskan 

waktu setiap hari menggunakan internet dengan gadget yang dimiliki, 

individu akan kehilangan waktu efektif dalam urusan akademik, minimal satu 

 
4 Departemen Agama RI, Al-Jumantul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Penerbit J-Art, 2004), hlm. 46 
5 Revan Eria Bintang Hardhika, “Pengalaman Pengguna Paylater Mahasiswa Di Surabaya”, 

Jurnal Commercium, Vol. 4, No. 2, 2021, hlm. 20 
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jam seminggu. Waktu yang dihabiskan mahasiswa untuk menggunakan 

internet bervariasi, mulai dari beberapa menit hingga lebih dari 1 jam. 

Dampak dari hal tersebut ialah nilai akademis mahasiswa menurun sangat 

drastis.  

Gambar 1.2 

Presentase Penggunaan Media Sosial 

 

 
Sumber: katadata.co.id 

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan media sosial 

dijaman sekarang ini sangatlah diminati banyak sekali orang khususnya 

mahasiswa sendiri yang dalam kesehriannya tidak pernah lupa untuk 

mengakses media sosial.6 

 
6 Dede Mustomi dan Aprilia Puspasari, “ Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa”, Jurnal Penelitian Vol. 4 No. 1, 2020, hlm. 132 

 



6 

 
 

Menurut Sumartono yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif 

sangat dominan di kalangan remaja, karena dalam psikologisnya remaja masih 

berada dalam proses pembentukan jati diri dan sangat mudah terpengaruh 

terhadap lingkungan luar. Sehingga kelompok usia yang sangat konsumtif 

adalah kelompok usia remaja. Remaja seringkali menjadi target pasar dari 

berbagai produk industri, karena tipe mereka yang labil dan mudah 

terpengaruh pada akhirnya akan mendorong mereka untuk melakukan 

pembelian yang tidak wajar. Remaja khususnya wanita cenderung membeli 

barang bukan karena mereka membutuhkan barang itu, melainkan karena 

alasan lain seperti hanya mengikuti trend fashion, hanya ingin mencoba 

produk baru, ingin mendapatkan pengakuan sosial, dll.7 

Gaya hidup membantu untuk mendefinisikanikan sikap, nilai- nilai 

dan menunjuk kekayaan serta posisi sosial seseorang. Masyarakat konsumen 

Indonesia mutakhir tampaknya tumbuh beriringan dengan sejarah globalisasi 

ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi yang ditandai menjamurnya 

pusat perbelanjaan bergaya semacam shopping mal, industri waktu luang 

fasthion, industri kecantikan, industri kuliner, gencarnya iklan barang 

supermewah dan teknologi dunia belanja baik COD maupun online. Jadi 

konsumsi manusia modern bukan hanya berupa barang, namun juga jasa 

manusia dan hubungan antar manusia. Segala hal bisa menjadi objek 

 
7 Salma Egita Fitri Subagyo dan Jojok Dwiridotjahjono, “ Pengaruh Iklan, Konformitas, dan 

Gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna E-Commerce Shopee di Kota 

Mojokerto”, Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis Vol. 14 No. 1, 2021, hlm. 28 
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konsumen. Hasilnya adalah budaya konsumtif mencengkram seluruh 

kehidupan umat. Budaya konsumtif kontemporer yang bercirikan dengan 

adanya peningkatan gaya hidup yang seakanakan menekankan kalau 

penampilan diri justru telah mengalami estetisasasi dalam realitas kehidupan 

sehari-hari, dengan menjadikan penampilan sebagai representasi mutlak yang 

senantiasa akan menjadi sebuah proyeksi dari peningkatan gaya hidup.8 

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang dilakukan untuk 

mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar 

rumah, banyak bermain, serta selalu ingin jadi pusat perhatian. 9 Hedonisme 

merupakan suatu perilaku yang kerap diterapkan oleh manusia dalam 

konsumtif, terkhusus untuk mereka yang masih berstatus remaja, karena 

mereka para remaja cendrung merepresentasikan diri melalui gaya konsumsi 

yang berlebihan sebagai upaya mencapai kesenangan, karna orang yang 

menganut aliran hedonis menganggap atau menjadikan kesenangan sebagai 

tujuan, mereka biasanya hidup boros, tanpa memperhitungkan aspek-aspek 

yang patut untuk dijadikan pertimbangan.10 

Perilaku hemat sangat dianjurkan dalam agama. Hal ini dapat dilihat 

bahwa Allah SWT menyukai dan memerintahkan hamba-Nya untuk hidup 

 
8 Regina C.M. Chita, Lydia David dan Cicilia Pali, “Hubungan Antara Srlf-Control Dengan 

Perilaku Konsumtif Online Shopping Produk Fashion Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2011”, Jurnal E-Biomedik Vol. 3 No. 1, 2015, hlm. 24 
9 Asri Handayani, Heru Aulia Azman dan Ismail Novel, “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap 

Terhadap Perilaku Memilih Bank Syariah Dengan Faktor Religiusitas Sebagai Moderating Variabel”, 

Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 3 No. 1, 2019, hlm. 18 
10 Burhanudin Salam, Etika Sosial, Asasl Moral Dalam Kehidupan (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), hlm. 12 
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sederhana, cukup dan hemat. Sebaliknya, Allah SWT tidak menyukai hamba-

Nya yang berperilaku berlebih-lebihan (hedonism), sebagaimana firman Allah 

SWT: 

                                     

                  

Artinya: “Hai  anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”11 

(QS. Al-A’raf [7]:31). 

Ayat ini mengandung perintah dari Allah SWT untuk makan dan 

minum serta melarang hamba-Nya untuk berlebihan (boros). Sikap berlebihan 

yaitu, melakukan suatu hal bukan karena unsur dari kebutuhan, hal ini 

termasuk dalam larangan Al-Qur’an.12 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung adalah salah satu 

universitas yang banyak diminati oleh mahasiswa Tulungagung dan bahkan 

 
11 Departemen Agama RI, Al-Jumantul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Penerbit J-Art, 2004), hlm. 154 
12 IImam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir Jilid 4 , terj. Amir Hamzah Fachruddin, 

(Jakarta:Pustaka Azzam, 2010), hlm.55 
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luar Tulungagung. Dimana di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

terdapat 4 fakultas yaitu FUAD, FTIK, FEBI, dan FASIH yang masing-masih 

fakultas terdapat banyak prodi. Dalam penelitian ini penulis akan berfokus 

pada fakultas FEBI khususnya prodi Manajemen Keuangan Syariah. Prodi ini 

tergolong sebagai prodi baru yang ada dalam fakultas FEBI karena ada dari 

angkatan 2017 yang terbilang cukup cepat kemajuannya karena saat ini sudah 

terakreditasi B. Ada banyak total mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah 

dar tahun 2017-2021, namun yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini 

hanya tahun ajaran 2018-2020. Total mahasiswa prodi Manajemen Keuangan 

Syariah dari tahun 2018-2020 yaitu:  

Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Jurusan Manajemen Keuangan SyariahTahun 

2018-2020 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

 
Tahun Ajaran Jumlah Mahasiswa 

2018 302 

2019 582 

2020 832 

Jumlah 1.716 

Sumber: https://tulungagungkab.bps.go.id  
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Dari table di atas diketahui total mahasiswa Manajemen Keuangan 

Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dari tahun 2018-2020 

adalah 1.716 mahasiswa.13 

Penelitian ini mereplikasi penelitian Nadya Anatasya (2020), 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian 

Nadya Anatasya ini dilakukan pada  Mahasiswa FISIP USU, sedangkan 

dalam penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Manajemen Keuangan 

Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Tulungagung Angkatan 

2018-2020. 14 

Untuk penelitian yang kedua yaitu mereplikasi penelitian Eka Astra 

Susilawaty (2020), perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu pada penelitian Eka Astra Susilawaty ini dilakukan pada mahasiswa 

jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Ujung Pandang, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2018-2020.15 Harapan dari penelitian ini 

adalah, agar peneliti dapat mengetahui apakah Fitur ShopeePaylater, Media 

Sosial dan Gaya Hidup Hedonis berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

pada Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung Angkatan 2018-2020 atau tidak. 
 

13 https:tulungagungkab.bps.go.id, diakses pada tanggal (14 Januari 2022), pukul (11:42) 
14 Nadya Anatasya, Skripsi, Pengaruh Penggunaan Fitur Shopee Paylater Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa FISIP USU (Medan: Universitas Sumatra Utara, 2020), hlm. 1-114 
15 Eka Astra Susilawaty,“Fakor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Fitur Spaylater 

pada Aplikasi Shopee dengan Pengaruhnya terhadap Perilaku Konsumtif”,Jurnal Akuntasi Bisnis 

Manajemen, Vol. 9 No.4, 2020, hlm. 224-229 
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Alasan penulis mengambil judul ini karena, di era sekarang ini banyak 

sekali toko online yang bergabung dalam sebuah aplikasi belanja online. 

Dimana dalam aplikasi tersebut ada sebuah fitur kredit dimana pembeli bisa 

menerapkan metode beli sekarang bayar nanti. Sedangkan seiiring 

perkembangan zaman media sosial semakin mendunia, dimana mahasiswa 

yang dimaksud disini akan banyak mendapatkan informasi melalui media 

sosial khususnya barang apa yang lagi firal dan ingin mereka dapatkan. 

Sedangkan gaya hidup semakn hari akan semakin memiliki keinginn untuk 

merasa lebih dari hari sebelumnya. Maka dari itu alasannya mengambil judul 

ini adalah agar mengetahui seberapa besar keinginan mahasiswa dalam 

penggunaan fitur ShopeePaylater, seberapa sering mereka dalam keaktifan 

bermedia sosial dan bagaimana mereka menyikapi gaya hidup hedonis saat ini 

dalam perilaku konsumtif mereka. 

Dari penjelasan latar belakang diatas peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan kajian lebih lanjut bertemakan fitur shopee paylater, media sosial 

dan gaya hidup hedonis terhadap perilaku konsumtif yang dilakukan oleh 

Mahasiswa Jurusan Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2018-2020. Maka penelitian yang 

dilakukan berjudul:  “Pengaruh Fitur ShopeePaylater, Media Sosial dan 

Gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung Angkatan 2018-2020”. Sehingga dari hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat memberi manfaat bagi seluruh mahasiswa Manajemen 

Keuangan Syariah dalam mengambil sebuah tindakan yang positif. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti akan 

mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin akan terjadi di antaranya 

adanya fitur ShopeePaylater, media sosial serta gaya hidup hedonis yang akan 

sangat mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Dalam penelitian ini 

ditemukan beberapa masalah yang muncul yaitu saat dengan adanya fitur 

shopeepaylater yang bisa meminjamkan dana dengan cicilan dalam jangka 

waktu yang ditetapkan, media sosial yang semakin hari semakin menebar 

banyak racun fashion ataupun barang-barang lain akan membuat mahasisa 

yang merasa  semakin memiliki keinginan yang lebih untuk mengkonsumsi 

suatu barang yang tidak mampu mereka mengendalikan dirinya hanya untuk 

sebuah kepuasan semata, serta gaya hidup hedonis yang selalu mementingkan 

kemewahan untuk memperoleh suatu kesenangan hidup. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh penulis di atas maka 

penulis akan merumuskan masalah sebagai batasan-batasan penulis dalam 

melaksanakan penelitian lebih lanjut, yaitu: 
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1. Apakah shopeepaylater berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung tahun angkatan 2018-2020 ? 

2. Apakah media sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung tahun angkatan 2018-2020 ?  

3. Apakah gaya hidup hedonis berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung tahun angkatan 2018-2020 ? 

4. Apakah shopeepaylater, media sosial dan gaya hidup hedonis berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tahun angkatan 2018-2020 ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka diperoleh 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah shopeepaylater berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung tahun angkatan 2018-2020. 

2. Untuk menguji apakah shopeepaylater berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung tahun angkatan 2018-2020. 
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3. Untuk menguji apakah gaya hidup hedonis berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tahun angkatan 2018-2020. 

4. Untuk menguji apakah shopeepaylater, media sosial dan gaya hidup 

hedonis berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Manajemen 

Keuangan Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tahun 

angkatan 2018-2020. 

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teori 

sebagai pengembangan teoritis maupun dalam bentuk praktik yang kaitannya 

memecahkan sebuah permasalahan secara aktual.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pengaruh Fitur 

ShopeePaylater, Media Sosial dan Gaya Hidup Hedonis Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2018-2020 

diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Lembaga 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pengaruh fitur shopeepaylater dan gaya 

hidup hedonis terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

b. Untuk Akademik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 

referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan 

Manajemen Keuangan Syariah. 

c. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ni diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan yang baik oleh para peneliti maupun para pengguna 

teknologi dan komunikasi untuk mengambil langkah-langkah 

yang sesuai dan diperlukan dalam bidang yang berkenaan 

dalam penelitian ini.  

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini berfokus pada dua variabel yaitu 

variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen, baik itu pengaruh positif maupun pengaruh negative 

dan variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang menjadi pusat 

penelitian. Variabel dependen tergantung pada variabel lain dimana 

nilainya akan berubah jika variabel yang mempengaruhinya juga berubah. 
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Dalam penelitian ini variabel independen meliputi fitur shopeepaylater, 

media sosial dan gaya hidup hedonis, sedangkan variabel dependennya 

adalah perilaku konsumtif mahasiswa. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data 

primer diperoleh dari hasil penelitian melalui kuesioner mengenai fitur 

shopeepaylater, media sosial dan gaya hidup hedonis yang bisa 

mempengaruhi perilaku konsumtif pada mahasiswa yang langsung 

disebarkan kepada seluruh mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2018-2020. Penelitian ini 

hanya terbatas pada Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2018-2020. Keterbatasan 

penelitian hanya akan berfokus pada variabel-variabel yang diangkat oleh 

penulis yaitu variabel bebas meliputi Fitur ShopeePaylater (X₁), Media 

Sosial (X₂) dan Gaya Hidup Hedonis (X₃) sertavariabel terikat yaitu 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y). 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Secara Konseptual 

Definisi konseptual unsur dalam penelitian yang menerapkan teori 

dan karakteristik. Untuk mempermudah dalam memahami judul penelitian 

yaitu “Pengaruh Fitur ShopeePaylater, Media Sosial dan Gaya Hidup 
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Hedonis terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Manajemen Keuangan 

Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2018-

2020”, maka penulis memaparkan penjelasan dan penegasan istilah 

sebagai berikut:  

a. ShopeePaylater 

Shopee paylater adalah fitur layanan pinjaman yang disediakan 

oleh pihak penyelenggara pinjaman yaitu PT. Lentera Dana Nusantara 

dan perusahaan pembiayaan PT. Commerce Finance. Syarat yang 

harus dilakukan oleh pengguna shopee agar dapat menggunakan fitur 

shopee paylater yaitu harus tedaftar dan terferivikasi dan semakin 

sering bertransaksi maka pinjaman yang diberikan bisa semakin 

besar.16 

b. Media Sosial 

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan 

penggunanya mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, 

bekerjasama, saling berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, 

dan membentuk ikatan sosial secara virtual.17 

c. Gaya Hidup Hedonis 

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitas 

untuk mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan 

 
16 Ibid.,hlm. 6 
17 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Jakarta: Erlangga, 1992), 

hlm. 71 



18 

 
 

waktu diluar rumah, lebih banyak bermain serta selalu ingin menjadi 

pusat perhatian dari yang lain.18 

d. Peilaku Konsumtif 

Perilaku Konsumtif adalah kecenderungan manusia untuk 

melakukan konsumsi tiada batas, tidak jaran manusia lebih 

mementingkan faktor emosi dari pada faktor rasionalnya atau lebih 

mementingkan keinginan dari pada kebutuhan.19 

 

2. Penegasan Secara Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi yang menjelaskan variabel 

penelitian secara operasional, praktik, riil dan secara nyata dalam lingkup 

objek penelitin. Definisi operasional dalam proposal skripsi ini yaitu 

penjabaran masalah-masalah tertentu yang timbul dari suatu penelitian 

yang menghindari kesalah fahaman dan perbedaan penafsiran yang 

berkaitan dengan judul skripsi. Secara operasional penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh fitur shopee paylater, media sosial dan gaya 

hidup hedonis terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Berikut ini 

dijelaskan definisi operasional mengenai judul penelitian yaitu “Pengaruh 

Fitur ShopeePaylater, Media Sosial dan Gaya Hidup Hedonis terhadap 

 
18 Christina Whidya Utami, Manajemen Ritel Strategi Dan Implementasi Operasional Bisnis 

Ritel Moderen Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hlm. 48 
19 Laila Meiliyandrie Indah Wardani dan Ritia Anggadita, Konsep Diri dan Konformitas 

pada Perilaku Konsumtif Remaja (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021), hlm.6 
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Perilaku Konsumtif Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2018-2020”. 

ShopeePaylater ini memiliki tujuan untuk mempermudah semua 

pengguna aplikasi shopee untuk membeli sesuatu dishopee dengan sistem 

kredit tanpa syarat. Fitur ini adalah bentuk pinjaman online dengan bunga 

yang minim. Media sosial ini digunakan untuk media promosi apa yang 

akan ditawarkan kepada konsumen agar terlihat lebih menarik dan 

jangkauan lebih luas. Gaya hidup hedonis merupakan gaya dimana 

seseorang akan terus menerus mencari kesenangan hidup tanpa batas. 

Dimana seseorang biasanya membeli barang-barang yang tidak mereka 

butuhkan. Perilaku konsumtif ini merupakan suatu aktifitas dimana 

seseorang akan lebih cenderung untuk membeli apa yang mereka inginkan 

tanpa berfikir apa yang sebenarnya mereka butuhkan.  

 

H. Sistematika Pembahasan Skripsi 

Agar penulisan skripsi dapat tersusun dengan sistematis, maka 

diperlukan sistematika pembahasan. Oleh karena itu dijelaskan sistematika 

pembahasan skripsi yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi. 

Sistematika pembahasan skripsi berisi tentang informasi dan hal-hal yang 

dibahas dalam setiap bab.  

Bagian Utama adalah isi dari penelitian skripsi yang telah dilakukan. 

Berisi enam bab, berikut penjelasan mengenai bagian utama: 
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BAB I PEDAHULUAN 

Bab satu ini berisi tentang latar belakan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan 

penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Memuat uraian tentang landasan teori (perilaku konsumen, perilaku 

konsumtif, shopeepaylater, media sosial, gaya hidup, gaya hidup hedonis), 

penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, populasi 

sampling dan sampel penelitan, sumber data, variabel dan skala pengukuran, 

teknik pengumpulan data dan istrumen penelitian dan yang terakhirteknik 

analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ke empat ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, 

deskripsi data penelitian yang menjadi topik permasalahan dalam rumusan 

masalah dan pengujian data yang terdapat dalam deskripsi data penelitian.  

BAB V PEMBAHASAN 

Bab lima berisi tentang pembahasan data penelitian dan hasil dari 

analisis data. 

BAB VI PENUTUP 
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Penutup berisi kesimpulan dari pembahasan penelitian dan juga 

memberikan saran-saran. 

Bagian Akhir dari penelitian ini adalah daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 

 

 

 

 


